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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah bunyi atau huruf-huruf yang dipakanusia yang
menunjukkan pikiran (ide), perasaan, maksud, yanguéan kepada orang lain.
Serta, perbuatannya. Atau bisa juga diartikan pagka (Matsumura Akira
1992:398)

Bahasa itu bersifat dinamis, yaitu dapat mengalperubahan sewaktu-
waktu.”,..Wardaugh membedakan adanya dua macanbgsan bahasa yaitu
perubahan internal dan perubahan eksternal. Pexnbaternal terjadi dari dalam
bahasa itu sendiri seperti berubahnya sistem fgnofoorfologi atau sintaksis.
Sedangkan perubahan eksternal terjadi sebagaitaddlaya pengaruh dari luar
seperti peminjaman atau penyerapan kosakata, pama@amifonem dari bahasa
lain dan sebagainya.”(Chaer & Agustina, 1993:184).

Pada dasarnya setiap bahasa di dunia memiliki ksakh&ersendiri yang
membedakannya dengan bahasa lain. Sehingga, walabpbasa tersebut
menyerap kata-kata dari bahasa lain, sifat khaisbddwasa tersebut akan sangat
sulit untuk dihilangkan.

Begitupun dengan bahasa Jepang. Salah satu jesaskiata bahasa Jepang
adalah kata serapan atau yang dikenal juga denglamtas gairaigo. Telah
diketahui bahwa dalam kosa kata bahasa Jepangptgrdanyak masukan dari

bahasa asing. Walaupun begitu, bahasa agjagakugd sangatlah berbeda



dengan kata serapagafraigo) karena kata-kata asing yang dipinjam ke dalam
bahasa Jepang sebelumnya telah disesuaikan deisggm &ebahasaan Jepang
dan dipakai dalam kehidupan berbahasa Jepang $eharsehingga akhirnya
dimasukkan sebagai salah satu jgus(kosa kata) bahasa Jepang.

Gairaigo adalah kata-kata yang telah berubah menjadi balegseng yang
berasal dari bahasa asing. Bagaimanapun, ketika-kisdd tersebut berubah
menjadi bahasa Jepang, strukturnya juga berubakk unenyamai pola bunyi
yang terdapat dalam bahasa Jepang dan dalam beogti, artinya juga ikut
berubah. (Quackenbush, Hiroko dalBimongo Jurnal Mei 1995:17)

Kata-kata asing yang dipinjam ke dalam bahasa desabelumnya telah
disesuaikan dengan sistem kebahasaan Jepang dakaidgmlam kehidupan
sehari-hari, sehingga akhirnya dimasukan sebatgh satugoi (kosakata) bahasa
Jepang. Contohnya adalah kata-kata seperti :

- A A—<imeeji (image yang berasal dari bahasa Inggris

- 7 JL’3A K arubaitd (arbeit) dari bahasa Jerman

- 747 > I ‘kuintetto’ (quinte) dari bahasa Italia

- 7L =—/L ‘arukooru’ (alkoho) dari bahasa Arab

- 22—t — ‘koohii’ (koffie) dari bahasa Belanda

- 7> /7— | ‘ankeeto’(enquetg dari bahasa Perancis, dan sebagainya.
Ada juga kata-kata serapan yang disingkat, sepert

- NV =22 ‘pasokon’(personal computér

- ¥ A= X’masukonmi(masscommunicationatau



- 73— K'depaato’ (department stolje dan lain sebagainya .
Ada pulagairaigo yang dikombinasikan dengan bahasa Jepang, seperti

- {4 L = & ’keshigomu(keshi gum

- = v —7 %’kopiisuru’(copy sury dan masih banyak lagi.

Menurut Toshio Ishiwata dalam buk@airaigo no Gogen bahwa kata
serapan dalam bahasa Jepang dewasa ini hampir &@ef8ggunakan bahasa
Inggris. Artinya, pengaruh bahasa Inggris terhakizga kata bahasa Jepang jauh
lebih besar dibandingkan dengan bahasa lain. Siskaelpanyakan berasal dari
bahasa Perancis, Jerman, Belanda, dan Portugis.

Adanyagairaigo dalam bahasa Jepang sepertinya memudahkan pgmnbela
asing terutama yang menguasai bahasa Inggris lebdah mempelajari bahasa
Jepang, namun pada kenyataannya, terdapat kasusyasy cukup merepotkan
yang disebabkan oleh perkembangan di bidang sdm#&#da beberapa contoh,
adagairaigo yang berasal dari bahasa Inggris yang digunakémd&onteks
kejepangan tersebut mempunyai arti yang berbedajaderkosa kata yang
digunakan oleh penutur bahasa Inggris aslinya.

Seperti menurut Yoshiaki Takabe dalam bukinongo Kyouiku Hando
Bukkuu(1989:297) :

SORFEE WD DT, BEENPDASTZHDTH->ThH, RebDH D T
72N, WEEARHEEE LT A FEEITIR, KEEOREIT L o TEOMARIIK
ST HMEMB R OGN0, IFE LRV, JHiEE L TORGELFERE LT

o BFD 2 EMNBRICRNLSE LTH, HEEDIE D ITARAEKRRITED



WT, AARGEELE L TORICEDHBEOL SV EEIRT 7B FEeEZHWD
EOITHRET & Th D,

‘Walaupun diambil dari bahasa Inggrggiraigo bukanlah bahasa Inggris.
Bagi pembelajar yang bahasa ibu nya bahasa Inggrikhat kecenderungan
untuk memahamigairaigo melalui pelafalan bahasa Inggris, tapi itu tidak
diinginkan. Meskipun bisa paham dengan mengambiledal kata bahasa Inggris
selaku bahasa aslinya, tapi seharusnya pembelig@ndli untuk menggunakan
pelafalan melalui irama yang sesuai dengan bahgzangd dan pelafalan yang
berdasarkan penulisan huruf katakana’'.

Setiap bahasa memiliki karakteristik masing-masgh karena itu, setiap
kata serapan yang diperkenalkan ke dalam bahasanglegkan disesuaikan
sehingga dapat digunakan dengan tepat sesuai kaialafisa Jepang. seiring
dengan proses penyesuaian ini, timbulah hal-hap yaerbeda padgairaigo
dengan kata asalnya, salah satunya adalah adameseean makna.

Dengan adanya pergeseran makna menjadijearaigo tidak luput untuk
dipelajari sebagai salah satu bagian dari pembatajaahasa Jepang. Terlebih
lagi buku-buku teks bahasa Jepang yang digunaki@mdaerkuliahan memuat
kosa kata tersebut. Dengan alasan tersebut, panahsoba untuk mengadakan
penelitian yang mengambil lingkup permasalahan ppe@abelajaran bahasa
Jepang tingkat menegah. Dengan mengambil objekipanesebuah buku bahasa
Jepang tingkat menengah terkini yang digunakanedkytiahan, khususnya di

Program Pendidikan Bahasa Jepang UPI, penulis nrenoiokeil penelitian ini:



“ANALISIS GAIRAIGO” (Studi makna gairaigo pada bukpelajaran New

Aproach Chuukyuu Nihongo Kisohen

B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang penelitian ydaly tkutarakan diatas,
maka dalam penelitian ini penulis mempunyai rumusasalah sebagai berikut:
1. Apakah gairaigo yang berasal bahasa Inggris dalam bilew Aproach

Chuukyuu Nihongo Kisohememiliki makna lain di dalam bahasa Jepang?

C. Tujuan dan Manfaat Penélitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kala gairago yang
berasal bahasa Inggris dalam bukeaw Aproach Chuukyuu Nihongo Kisohen
memiliki makna lain di dalam bahasa Jepang.

Setelah dilakukan penelitian, diharapkan dapat neeikdn manfaat antara
lain:

1. Memperkaya dan menambah wawasan pembelajar bataaglkhususnya
mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Jepang UPliygilgmemahami
tentang perubahan atau pergeseran mghiraigo sebagai salah satu jenis
kosa kata bahasa Jepang yang terdapat pada bw@argelyang digunakan
yaitu bukuNew Aproach Chuukyuu Nihongo Kisohen

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuamiatsiswa yang ingin

meneliti lebih dalam mengenai hal-hal yang berhglnrdengagairaigo.



D. Metode Pendlitian
a. Jenis metode penelitian
Pada penelitian ini, penulis akan memakai metodaelgtian analisis
deskriptif, yaitu metode yang membicarakan beber&pmungkinan untuk
memecahkan masalah aktual dengan jalan mengumpdétanmenyusun dengan
mengklasifikasikannya, menganalisa dan mengint&piannya (Sukardi,
2003:14). Diharapkan dengan langkah-langkah péeliersebut, permasalahan
yang dikemukakan dalam penelitian ini dapat terfawa
b. Objek yang akan diteliti
Objek penelitian ini adalagpairaigo dari bahasa Inggris pada buku pelajaran
New Approach Chuukyuu Nihongo (kisohen).

Teknik pengumpulan dan pengolahan data penelitaradalah sebagai

berikut :

e Studi pustaka, yaitu menghimpun, mempelajari, menelku-buku,
media massa, dan sumber lain yang berhubungan mengsalah yang
sedang diteliti penulis. Dari data-data tersebuwtnalikumpulkan juga
contoh-contoh penggunaan setimgraigo yang kemudian akan diteliti.

» Kilasifikasi, yaitu mengklasifikasikan data mengerggiraigo yang
didapat menurut ciri-ciri pada landasan teori meaggenis gairaigo
kemudian menjadikannya sebagai instrument penelitia

* Analisis, yaitu menganalisa data yang didapat demgambandingkan

setiap makna pada setiggiraigo tersebut dengan makna dalam bahasa



Inggrisnya. Selain itu, dilengkapi juga dengan misfi dari berbagai

sumber, serta contoh penggunaannya dalam bahassgJegbenarn ya.




